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ABSTRAK

I kan motan (Thynnichthys polylepis) merupakan jenisikan yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup penting
di Kabupaten Kampar. | kan motan di Waduk K otopanjang termasuk jenisikan yang dominan dan digemari masyarakat.
Penelitian ini untuk mendapatkan datadan informasi mengenai kebiasaan makan dan biologi reproduksi dil akukan
padabulan Agustus sampai Nopember 2009. Penelitian ini dilakukan melalui metode survei dengan pengambilan
contoh dilakukan secara purposive sampling. Untuk mengetahui kebiasaan makan digunakan metode Indeks
Preponderan, kematangan gonad diamati secara morfologi dan penentuan fekunditas dihitung dengan metode
gravimetrik. Hasil penélitian ini menunjukan bahwaikan motan tergolong jenisikan herbivoradengan pakan utama
makrofita 49,9%, pakan pelengkapnya adalah phytoplankton 22,6% dan detritus 17,4%, dan pakan tambahan
terdiri atas protozoa 0,8%, rotifera 0,5%, dan crustaceae 0,4%. Selain itu makanan yang tak teridentifikasi 8,4%.
Ikan motan memijah secara bertahap (parsial) dimulai pada bulan Nopember. Fekunditas ikan motan berjumlah
antara25.360-61.198 butir dengan diameter telur padakisaran antara 0,31-0,90 mm, sertaindeks kematangan gonad
antara 6,65-17,56%.

KATAKUNCI: kebiasaan makan, biologi reproduksi, motan, Waduk K otopanjang

ABSTRACT: Food habit and biology reproduction of motan (Thynnichthys polylepis) in Kotopanjang
Reservoir, Riau. By: Asyari and Khoirul Fatah

Motan (Thynnichthys polylepis) is one of fish species having the economically important value in Kampar
Regency. In Kotopanjang Reservoir motan is a kind of fish which is dominant and it is liked by the people. The
objectives of the research were to get data and information of food habit and the biology reproduction such as
gonadal maturity, fecundity, and egg diameter has been carried out on August to November 2009. Theresearchis
donewith the survey method, meanwhile the sampl es taken by purposive sampling. Food habit can used an index of
preponderance method, the gonadal maturity is used by the morphology, meanwhile fecundity is counted by
gravimetric. Theresult of the research showsthat motan isbelong to a herbivore fish with a mean food macrophyta
of 49.9% as a mean food, phytoplankton of 22.6% and detritus of 17.4% as complement food. Meanwhile the
addition food such as protozoa of 0.8%, rotiferas of 0.5% and crustaceae of 0.4%. Beside that, the unidentify part
is 8.4%. Motan spawning by partial which is started on November. Fecundity of motan shows that the total egg
varied between 25,360-61,198 with egg diameter isbetween 0.31-0.90 mm. Meanwhileindex maturity of gonadsis
between 6.15-17.56 %. Based on the aspects some water quality.

KEYWORDS: food habit, biology reproduction, motan, Kotopanjang Reservoir

PENDAHULUAN

Waduk Kotopanjang merupakan waduk baru yang
dibangun pada tahun 1996, terjadi akibat dibendungnya
Sungai Kampar Kanan dan Sungai Mahat. Luas daerah
tangkapan air (cacthment area) diperkirakan mencapai
3.337 km? dengan luas genangan sekitar 12.400 ha atau
124 km? padawaktu air tinggi (Anonimous, 1996).

Karakteristik keanekaragaman sumber daya ikan di
Waduk Kotopanjang hampir sama dengan sungai yang
menjadi sumber air utamanya, yaitu Sungai Kampar Kanan,
Sungai Mahat, Sungai Tiwi, Sungai Takus, Sungai Osang,
dan Sungai Gulamo. Menurut Nurfiarini et al. (2009)
keragaman jenisikan di Waduk K otopanjang mencapai 24
spesies, beberapa di antaranya merupakan ikan yang
dominan tertangkap di perairan waduk, yaitu jenis ikan

barau atau kebarau (Hampala macrolepidota), motan,
baung (Mystus nemurus), siban (Cyclocheilichthys
apogon), toman (Channa micropeltes), kalui
(Osphronemus gouramy), katung (Pristolepis grooti),
kapiek (Barbodes schwanenfeldi), paweh (Osteochilus
hasselti), toakang (Helostoma temmincki), dan tapah
(Wallago miostoma). Di antara berbagai jenis ikan
tangkapan tersebut, ikan baung, toman, tabengalan
(Puntius bulu), dan tapah merupakan ikan konsumsi yang
bernilai ekonomistinggi.

Ikan motan merupakan salah satu jenis ikan yang
mempunyai nilai ekonomi yang cukup penting di
Kabupaten Kampar, ditemukan di habitat-habitat danau,
sungai, dan perairan umum lainnya. Di Riau dapat dijumpai
di Sungai Kampar, Sungai Rokan, Sungai Siak, dan Sungai
Indragiri (Hamidy et al., 1983).

217



Asyari, K. Fatah / BAWAL \Vol.3 (4) April 2011 : 217-224

Ciri morfologisikan motan sebagai berikut (Gambar 1)
mempunyai sisik berwarna putih keperakan, ukuran
panjang | ebih besar daripada ukuran tinggi tubuhnya, dan
bentuk bilateral simetris. Kepala meruncing, mulutnya
terletak di ujung depan kepala atau agak ke bawah dan
kecil, moncongnyadapat ditonjolkan ke depan, tapi tidak
adabibir atas dan rahang bawah. Lipatan bibir yang kecil
pada sudut rahang, overculum mempunyai kelopak yang
besar, garis rusuk lurus dan memanjang ke tengah-tengah
ekor, sirip dorsal kecil, dan terletak sejajar dengan sirip
ventral. Memiliki tidak lebih delapan ruji bercabang, tapi
tidak mempunyai sisir insang. Gelembung renang terdiri
atas dua bagian, di mana bagian belakang lebih kecil dari
bagian depan (Mohsin & Ambak, 1992). Ikan motan
tergolong famili Cyprinidae dan klasifikasi selengkapnya
menurut Kottelat et al. (1993) adalah phylum Chordata,
kelas Pisces atau Teleostei, ordo Cypriniformes, famili
Cyprinidae, genus Thynnichthys, dan species
Thynnichthys polylepis.

Gambarl. Bentuk morfologi ikan motan di Waduk
Kotopanjang, Provinsi Riau
Figurel. Morphological pattern of motan at

Kotopanjang Reservoir, Riau Province

Makanan bagi ikan dapat merupakan faktor yang
menentukan populasi, pertumbuhan, dan kondisi ikan,
M acam makanan satu spesiesikan tergantung pada umur,
tempat, waktu, dan alat pencernaan dari ikan itu sendiri
(Effendie, 1992). Pakan ikan secara ekologis merupakan
hal yang utama dalam mempengaruhi penyebaran ikan
khususnya ikan air tawar (Macpherson, 1981). Dengan
mengetahui makanan atau kebiasaan makan satu jenisikan
dapat dilihat hubungan ekologi antara ikan dengan
organisme lain yang ada di suatu perairan, misalnya
bentuk-bentuk pemangsaan, saingan, dan rantai makanan
(Effendie, 1992).

Reproduksi merupakan hal yang sangat penting dari
suatu siklus hidup organisme, dengan mengetahui biol ogi
reproduksi ikan dapat memberikan keterangan yang berarti
mengenai tingkat kematangan gonad, fekunditas,
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frekuensi dan musim pemijahan, dan ukuran ikan pertama
kali matang gonad dan memijah (Nikolsky, 1963).

Aspek kebiasaan makan dan biologi reproduksi ikan
motan sgjauh ini belum banyak diteliti dan dilaporkan, oleh
sebab itu penelitianini perlu dilakukan untuk mendapatkan
datadaninformasi mengenai kebiasaan makan dan tingkat
kematangan gonad, fekunditas, diameter telur, dan indeks
kematangan gonad dari ikan motan, sehingga diharapkan
jadi masukan untuk pengelolaan ikan ini di masa
mendatang.

BAHANDANMETODE

Datadan informasi dikumpulkan pada bulan Agustus,
Oktober, dan Nopember 2009 dengan metode survei secara
langsung di lapangan dan analisisdi |aboratorium. Contoh
ikan didapat dari hasil tangkapan nelayan dengan aat
tangkap jaring insang (gillnet). Pengambilan contoh
dilakukan pada beberapa lokasi yaitu Dam site (lokasi
pembangkit listrik tenaga air Kotopanjang), Jembatan 1
(DesaTanjungAlai), Jembatan 2 (Sungai Gulamo), Desa
Batu Besurat, dan Desa Muara Takus (Gambar 2). Ikan
motan yang tertangkap diukur panjang dan bobot
tubuhnya. Untuk menentukan kebiasaan makan ikan,
diambil organ pencernaannya yaitu lambung dan usus
(Gambar 3). Jenisdan jumlah makanan dianalisis dengan
metode indeks bagian terbesar (index of preponderance)
dari Natargjan & Jhingran (Effendie, 1992):

IP= M D 100, J 1
D VixFi
di mana:
IP = index of preponderance
M = persentase volume satu macam makanan
H = persentase frekuensi kejadian satu macam
makanan

ZVi Fi = jumlahVixFi dari semuamacam makanan

Untuk mengidentifikasi makanan yang terdapat dalam
usus atau lambung digunakan acuan dari (American
Public Health Association, 1981; Merrit & Cummins, 1996;
Needham & Needham, 1962; Pennak, 1978).

Tingkat kematangan gonad didasarkan atas modifikasi

(Cassie, 1954 dalam Effendie, 1992):

1. Tingkat kematangan gonad |: ovari seperti benang,
panjangnya sampai ke depan rongga tubuh, warna
jernih atau transparan, dan butir telur belum kelihatan.

2. Tingkat kematangan gonad 11: ukuran ovari lebih besar,
berwarnalebih gelap kekuning-kuningan, butir telur mulai
terlihat tapi belumjelas.

3. Tingkat kematangan gonad I11: ovari berwarnakuning.
Secara morfologi, telur mulai diamati butirannya
dengan mata.
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4. Tingkat kematangan gonad IV: ovari makin besar, telur  di mana:

berwarna kuning, butir telur mudah dipisahkan, F = jumlahtotal telur dalam gonad (fekunditas)
mengisi 50-60% rongga perut, dan usus agak terdesak. G = bobot gonad tiap satu ekor ikan
5. Tingkat kematangan gonad V: ovari berkerut habis g = bobot sebagian gonad (sampel) satu ekor ikan
memijah, dinding tebal, dan butir telur sisaterdapat di n = jumlah telur dari contoh gonad
dekat pel epasan. Perkembangan ovari kembali seperti
padatingkat 1. Indeks kematangan gonad mengacu kepada Effendie
(1992) sebagai berikut:
Pengamatan fekunditas dan diameter telur ditentukan
dari contoh ikan dengan tingkat kematangan gonad 1V. Bg
Fekunditas total dihitung berdasarkan atas metode IKG=--X100%0 .cocrrererreereererersseseresenessssssssesessssnenes 3
grafimetrik (Effendie, 1992): Bi
di mana:
L (7o) L (2 IKG = indeks kematangan gonad

Bg = bobot gonad (g)
Bi = bobot ikan (g)
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Gambar 2. Petalokasi penelitian di Waduk K otopanjang Riau, tahun 2009.
Figure 2. Map showing research location at Kotopanjang Reservoir Riau, 2009.

Keterangan/Remarks: 1. Dam site atau lokasi bendungan pembangkit listrik tenaga air Kotopanjang, 2. Di bawah
Jembatan 1 atau Desa Tanjung ALAI, 3. Di bawah Jembatan 2 atau Sungai Gulamo, 4. Desa Batu Besurat, 5. Desa
Muara Takus
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Gambar 3. Contoh organ pencernaanikan motan yang akan
diambil untuk pemeriksaan makanannya di
laboratorium.

Figure 3. Digedtiveorgan of motan taken for food analys's
in the laboratorium

HASIL DANBAHASAN

M akanan dan K ebiasaan M akan

Makanan ikan adal ah organi sme hidup baik tumbuhan
ataupun hewan yang dapat dikonsumsi ikan di habitatnya,
dapat berupatumbuhan (makrofita), algae, plankton, ikan,
udang, cacing, benthos, dan serangga atau larva
serangga. Menurut Nikolsky (1963) urutan kebiasaan
makanan ikan dikategorikan ke dalam tigagolongan yaitu
pakan utama, pelengkap, dan tambahan. Sebagai batasan
yang dimaksud dengan pakan utama adalah jenis pakan
yang mempunyai index of preponderancelebih besar dari 25%,
pakan pelengkap mempunyai index of preponderance antara4-
25%, sedangkan pakan tambahan memiliki index of
preponderance kurang dari 4%.

Dari sgumlah ikan motan yang telah diperiksais usus
dan lambungnya, diketahui bahwa pakan utamaikan motan
adalah makrofita (tumbuh-tumbuhan air) 49,9%. Pakan
pelengkapnya terdiri atas phytoplankton 22,6%
(Cholorophyceae 10,4%; Bacillariophyceae 8,1%; dan
Cyanophyceae 4,1%), serta detritus (17,4%). Pakan
tambahannya berupa Protozoa 0,8%; Rotifera 0,5%; dan
Crustaceae 0,4% dan bagian yang tak teridentifikasi
ditemukan 8,4% (Gambar 4). Dengan demikian ikan motan
dapat digolongkan ke dalam kelompok ikan herbivora atau
pemakan tumbuhan. Menurut Aprilianti (2007), ikan motan
adalah pemakan plankton (plankton feeder) dan detritus
(detritusfeeder), hasil penelitian Pulungan (1999) menunjukan
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makanan yang paing banyak dikonsumsi ikan motan adalah
detritus 53,5-67,6% dan phytoplankton 21,5-26,1%.
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Gambar 4.
Figure 4.

Komposisi makanan alami ikan motan.
Food habit composition of motan.

Dari hasil analisisdi laboratorium diketahui jenis-jenis
plankton yang terdapat dalam ususikan motan terdiri atas
phytoplankton dan zooplankton (Tabel 1).

Menurut Andri (2006), mekanan yang terdapet di sduran
pencernaan ikan motan (Cyprinidag) di Waduk Kotopanjang
adalah phytoplankton (Bacillariophyta, Chlorophyta,
Chrysophyta, Cyanophyta, dan Euglenophyta), makrofita, dan
zooplankton. Kelompok zooplankton terdiri atas Protozoa,
Rotifera, Copepoda, dan Cladocera. Pendlitian olen Suryaningsih
(2000) menemukanjenisplanktonyang seringdimakanolehikan
motan addah Ankisrodesmus. p. dan Synedra sp. Menurut
Sanofel (2006) jenis Staurastrum dari Chlorophyceae
sering ditemukan dalam saluran pencernaan ikan motan.
Sdanjutnya Lammens & Hoogenboezem (1981) mengatakan
semua saluran pencernaan ikan telah disesuaikan dengan
makanan yang dikonsumsi oleh ikan tersebut, agar proses
mencernamakanan dapat berlangsung optimum. Ikan yang
bersifat herbivoramemiliki saluran pencernaan yang lebih
panjang dibandingkan ikan omnivoradan karnivorakarena
jenis makanan yang dimakan seperti tumbuh-tumbuhan
dan lainnya lebih susah hancur sehingga membutuhkan
waktu yang lebih lama untuk mencernanya. Menurut
Mudjiman (1991) padaikan vegetaris (herbivora) saluran
pencernaan dapat tiga kali panjang tubuhnya. Dari
pengamatan panjang usus ikan motan, panjang saluran
pencernaannya bahkan mencapai 5,9 kali panjang tubuh
ikan tersebut.
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Tabel 1. Komposis jenis phytoplankton dan zooplankton (%) yang terdapat dalam usus ikan motan di Waduk
K otopanjang
Table 1. The composition of phytoplankton and zooplankton organisms (%) found in stomach of motan at
Kotopanjang Reservoir
Kelompok/Group
No. Phytoplankton
Bacillariophyceae (%) Chlorophyceae (%) Cyanophyceae (%) Euglenophyceae (%)
1 Cyclotella (2,15) Ankistrodesmus (8) Anabaena (3,28) Euglena (1,69)
2. Diatoma (3,76) Cladophora (2,14) Aphanizomenon (3)
3. Fragillaria (1,92) Closterium (4,75) Ghomphosphaeria (2)
4, Navicula (6,44) Cosmarium (5,66) Oscillatoria (5,56)
5. Nitzschia (7,70) Desmidium (0,86) Spirullina (1,77)
6. Pinnularia (0,68) Mougeotia (6,64)
7. Stauroneis (1,28) Oedogonium (0,77)
8. Surirella (0,86) Pediastrum (0,48)
9. Synedra (7,38) Scenedesmus (1,31)
10 Spirogyra (3,82)
11. Staurastrum (10,26)
12. Ulothrix (1,06)
13. Zygnema (0,72)
Zooplankton
Protozoa (%) Rotifera (%) Crustaceae (%)
1 Brachionus (1,22) Keratella (0,26) Cyclop (0,21)
2. Coleps (0,71) Rotatoria (1,08) Nauplius (0,12)
3. Spirostomum (0,46)

Jumlah total phytoplankton dan zooplankton/ Total of phytoplankton and zooplankton = 100%

Tingkat K ematangan Gonad

Kematangan gonad ikan adalah tahapan pada saat
perkembangan gonad sebel um dan sesudah ikan memijah
(Utiah, 2007). Perkembangan gonad padaikan secaragaris
besarnya terdiri atas dua tahap yaitu tahap pertumbuhan
dan tahap pematangan (Lagler et al., 1977). Penentuan
tingkat kematangan gonad dapat dilakukan secara
morfologisdan histologis. Secaramorfologis, dapat dilihat
dari bentuk, panjang, dan bobot, warna, dan
perkembangan gonad melalui fase perkembangan gonad,
pada umumnya pertambahan bobot gonad ikan betina pada
saat matang gonad (tingkat kematangan gonad V) dapat
mencapai 10-25% dari bobot tubuh ikan, dan semakin
meningkat tingkat kematangan gonad, diameter telur yang
ada dalam gonad akan semakin besar. (Anonimus, 2007).

Pengamatan tingkat kematangan gonad yang dilakukan
selama tiga kali survei, diketahui bahwa ikan motan
mengalami proses pematangan gonad dari bulan Agustus
sampai Nopember secara bertahap (Tabel 2). Pada bulan
Nopember ikan motan banyak yang sudah memijah,
ditandai oleh banyaknyatelur padatingkat kematangan goned
V. Secara keseluruhan, telur ikan motan akan dipijahkan
antara 2-3 kali sampai semuatelur dikeluarkan. Menurut
Murtini (2006), ikan motan melakukan pemijahan secara
parsial dan berkalakarenamengalami kematangan gonad
secara bertahap dari bulan ke bulan berikutnya.

Tabd 2. Tingkat kematangan gonad ikan motan di
Waduk Kotopanjang
Table 2. Gonad maturity stage of motan in

Kotopanjang Reservoir

Tingkat kematangan ~ Persentase tingkat kematangan gonad/

gonad/ Percentage gonad maturity stage
Gonad maturity tage ~~ Agustus  Oktober November
[ 34 - -
I 45 -
II 21 32
% - 68 265
V - - 735

Keterangan/Remarks: - tidak ada data/no data available

Fekunditas, | ndeksK ematangan Gonad, dan Diameter
Telur

Fekunditas, indeks kematangan gonad, dan diameter
telur yang dihitung adalah telur dengan tingkat
kematangan gonad 1V, karena telur pada saat itu sudah
masak dan siap untuk dipijahkan (Gambar 4). Fekunditas
ikan motan di Waduk Kotopanjang pada penelitian ini
berada padakisaran antara 25.360-61.198 butir, dan indeks
kematangan gonad berada antara 6,6-17,5% (Tabel 3).
Diameter telur antara0,31-0,90 mm (Gambar 5).
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Tabd 3. Fekunditas dan indeks kematangan gonad ikan motan pada tingkat kematangan gonad 1V di Waduk
Kotopanjang, Provinsi Riau
Table 3. Fecundity and gonado somatic index of motan at stadium IV in Kotopanjang Reservoir, Riau
Province
NO Panjang total/ Bobot total/ Bobot gonad GSl Fekunditas/
) Total length (cm) Total weight (g) Gonad weight (g) (%) Fecundity
1. 24,2 148 12,70 8,58 52.120
2. 19,6 64 7,83 12,23 35.576
3. 20,2 73 8,17 11,20 42.780
4, 20,6 100 6,65 6,65 25.360
5. 23,8 150 14,44 9,62 56.165
6. 22,5 121 14,76 12,20 54.374
7. 20,6 102 10,83 10,62 30.656
8. 214 112 13,24 11,82 46.686
9. 215 116 8,80 7,57 29.384
10. 21,0 103 10,09 9,79 43.826
11. 19,3 74 9,20 12,43 38.742
12. 18,6 63 8,83 14,01 36.425
13. 18,2 61 8,90 14,59 31.420
14. 20,6 76 8,55 11,25 34.506
15. 25,0 155 9,54 6,15 41.664
16. 21,2 115 7,20 6,26 32.108
17. 25,4 162 18,26 11,64 54.672
18. 20,5 72 9,16 12,72 42.702
19. 19,2 69 6,90 10,00 29.442
20. 20,3 920 12,82 14,24 49.240
21. 19,0 70 8,12 11,61 39.424
22. 20,5 98 17,21 17,56 61.198
23. 20,3 84 9,16 10,90 34.645
24, 21,7 100 10,23 10,20 36.062
25. 26,0 160 11,34 7,09 40.314
26. 22,5 110 8,73 7,93 25.346

Gambar 5. Telur ikan motan padatingkat kematangan
gonad IV.

Figure 5. The eggs of motan on gonad maturity
stage IV

Murtini (2006) mendapatkan dari 40 ekor ikan motan
mempunyai fekunditas antara 36.057-83.968 butir.
Tingginya fekunditas ini mungkin disebabkan karena
ukuran ikan yang diperoleh relatif |ebih besar bahkan ada
yang bobotnya mencapai 180 g.
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Sementara pada penélitian ini bobot ikan motan hanya
berkisar 61-162 g. Nilai fekunditas ada hubungannya
dengan ukuran ikan, semakin besar atau bobot ukuran ikan
semakin bobot atau besar gonad sehingga fekunditas juga
semakin banyak. Royce (1984) mengatakan fekunditas satu
spesies ikan selain dipengaruhi oleh bobot dan panjang
ikan, juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, genetis,
ketersediaan pakan, dan jugaberkaitan dengan umur ikan.
Menurut Nasution (2005), korelas fekunditas dengan bobot
total ikan lebih tinggi dibandingkan dengan panjang total
ikan.

Indeks kematangan gonad adal ah suatu nilai persentese
hasil perbandingan bobot gonad dengan bobot tubuh ikan
secara keseluruhan, nilai indeks kematangan gonad
semakin besar dengan semakin berkembangnya gonad
sampai ikan memijah aau mengeluarkan telur. Nilai indeks
kematangan gonad tertinggi sgj a an dengan perkembangan
gonad, dan dicapai pada tingkat kematangan gonad 1V
(Nasution, 2005). Nilai indeks kematangan gonad ikan motan
pada tingkat kematangan gonad |V antara 6,65-17,56%.
Dengan demikian telur ikan motan berada pada indeks
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kematangan gonad yang lebih kecil (<20%). Menurut
(Bagenal, 1978 dalam Nasution, 2005), ikan betina yang
mempunyai nilai indeks kematangan gonad lebih kecil dari
20 % dapat melakukan pemijahan beberapa kali setiap
tahunnya.

Dari 1.881 butir telur yang teramati, diameter telur ikan
motan pada tingkat kematangan gonad 1V berada antara
0,31-0,90 mm (Gambar 5). Pada Gambar tersebut terlihat
bahwa ukuran telur ikan motan tidak seragam. Ukuran di-
ameter telur yang paling banyak ditemukan antara 0,61-
0,70mm (D) 38,65% sel anjutnya ukuran 0,71-0,80 mm (E)
35,57%. Selainitu ukuran diameter telur dari 0,31-0,40 mm
(A) hanyaberjumlah 2,23%, dan ukuran yang paling besar
0,81-0,90 mm (F) hanya 6,11%. Analisis yang dilakukan
terhadap seluruh telur yang teramati rata-ratadiameter telur
ikan motan 0,67 mm, telur yang paling banyak ditemukan
mempunyai diameter 0,70 mm. Beragamnya ukuran telur
ikan motanini jugaterjadi padapenelitian Murtini (2006),
di mana diameter telur ikan motan yang ditemukannya
berkisar antara 0,40-0,75 mm. Ukuran telur yang tidak
seragam menyebabkan ikan ini melakukan pemijahan secara
parsial karena telur belum siap dipijahkan secara
keseluruhan.
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Gambar 6. Kisaran diameter telur ikan motan di Waduk
K otopanjang, tahun 2009.
Range of eggs diameter of motan in

Kotopanjang Reservoir, 2009.
Keterangan/Remarks: A = 0,31-0,40 mm; B = 0,41-
0,50 mm; C = 0,51-0,60 mm; D = 0,61-0,70 mm; E =
0,71-0,80 mm; F = 0,81-0,90 mm

Figure 6.

KESMPULAN

1. Ikan motan merupakan ikan herbivora dengan pakan
utama makrofita, pakan pelengkap berupa
phytoplankton dan detritus, sedangkan pakan
tambahannya adalah Protozoa, Rotifera, dan
Crustaceae.

2. Tingkat kematangan gonad stadium IV terjadi pada
awal musim hujan (bulan Oktober). Pemijahan terjadi
beberapa kali setelah musim hujan pada bulan
Nopember.

3. Fekunditasikan motan berjumlah antara 25.360-61.198
butir dengan diameter 0,31-0,90 mm. Indeks
kematangan gonad antara 6,15-17,56%.

PERSANTUNAN

Tulisan ini merupakan kontribusi dari kegiatan hasil
riset pakan alami dan biologi reproduksi ikan motan
(Thynnichthys polylepis) di Waduk K otopanjang, Provinsi
Riau, T.A. 20009, di Bdai Riset Perikanan Perairan Umum-
Mariana, Palembang dengan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional.
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